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KARYA TULIS ILMIAH 

PENERAPAN GAME EDUKASI KESEHATAN REPRODUKSI (KEPO) DALAM 

MENINGKATKAN PENGETAHUAN PADA REMAJA1 

Rubyatna Eka Yulianti2, Wulan Rahmadani, MMR., Dr. PDH 3 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Masa remaja merupakan periode yang rentan terhadap kesehatan 

reproduksi. Masalah kesehatan reproduksi remaja belum teratasi dengan baik, meskipun 

telah banyak upaya yang dilakukan baik secara formal maupun informal. Remaja usia 12-

15 tahun merupakan masa yang tepat untuk pendidikan kesehatan reproduksi secara dini, 

sehingga dibutuhkan media yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangannya. “Game 

Kesehatan Reproduksi (Game KEPO)” dirancang untuk remaja, di dalamnya terdapat 

permainan yang dapat meningkatkan motivasi kesehatan reproduksi remaja. Game KEPO 

memberikan kesempatan pada remaja untuk memainkan game yang mendidik secara terus-

menerus kemudian mencoba, mencontoh dan mengaplikasikan pada dirinya.  

Tujuan: Tujuanya untuk mengetahui pengaruh media game terhadap pengetahuan remaja 

tentang  kesehatan reproduksi. 

Metode: Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus. Data 

diperoleh  dari skor kuesioner. Responden terdiri dari 6 orang remaja usia 15-19 tahun. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner aplikasi game pre-test dan post-test. 

Hasil : Setelah dilakukan edukasi  tentang Kesehatan reproduksi Remaja dengan game 

terdapat peningkatan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada semua responden 

dengan kategori baik. 

Kesimpulan: Media edukasi game dapat membantu meningkatkan pengetahuan remaja 

tentang kesehatan reproduksi. 

Kata Kunci    : game, pengetahuan, remaja. 
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SCIENTIFIC PAPER 

 

APPLICATION OF REPRODUCTIVE HEALTH EDUCATION GAMES (KEPO) IN 

INCREASING KNOWLEDGE IN YOUTH1 

Rubyatna Eka Yulianti2, Wulan Rahmadani, MMR., Dr. PDH 3 

ABSTRACT 

Background: Adolescence is a period that is vulnerable to reproductive health. The problem of 

adolescent reproductive health has not been resolved properly, although many efforts have been 

made both formally and informally. Adolescents aged 12-15 years are the right period for early 

reproductive health education, so media that are in accordance with their needs and developments 

are needed. “Reproductive Health Game (KEPO Game)” is designed for teenagers, in which there 

are games that can increase the motivation of adolescent reproductive health. KEPO games provide 

opportunities for teenagers to play educational games continuously and then try, imitate and apply 

them to themselves. 

Objective: Determining the effect of game media on adolescent knowledge about reproductive 

health. 

Methods: This research was qualitative descriptive with a case study designed. Data obtained from 

the questionnaire scores. Respondents consisted of 6 teenagers aged 15-19 years. The instrument 

used was a pre-test and post-test game application questionnaire. 

Result : After education about adolescent reproductive health with games, there is an increase in 

knowledge about reproductive health in all respondents with good category. 

Conclusion: Game education media can help increase adolescent knowledge about reproductive 

health. 

Keywords  : game, knowledge, adolescents. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja adalah masa peralihan antara masa kanak-kanak serta 

masa remaja yang dimulai asal perubahan dan  perkembangan fisik, psikis, 

intelektual dan  social (Azizah et al., 2018). Masa remaja antara usia 10 

tahun hingga dengan 22 tahun, masa remaja adalah masa seseorang 

mempunyai keinginan yang tinggi untuk mengetahui tentang hal-hal baru 

secara biologis maupun psikologis (Fatkhiyah et al., 2020). Keingintahuan 

yang tinggi pada remaja akan beresiko apabila tidak terkontrol dan bekal 

pemahaman sebelumnya mengenai kesehatan reproduksi, hal itu dapat 

terjadi karena emosi remaja yang masih labil dan sangat mudah 

menjerumuskan pada pergaulan yang negative (Oktomalioputri & Darwin, 

2019). 

Pada usia 12-15 tahun adalah saat yang sempurna buat 

menyampaikan informasi mengenai kesehatan khususnya kesehatan 

reproduksi, sebab usia ini remaja mengalami pubertas ditandai dengan 

tumbuhnya rambut pada tubuh seperti pada ketiak serta daerah kurang lebih 

alat kemaluan (Amita, 2018). Pada anak laki-laki tumbuh kumis dan  

jenggot, munculnya jakun serta suara mengembang untuk organ 

reproduksinya sudah mencapai puncak kematangan dengan ditandai 

kemampuan ejakulasi pertama kali di waktu tidur atau seringkali disebut 

dengan mimpi basah (Yunalia, 2017). Pada anak perempuan  ditandai 
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dengan berukuran payudara yang mengembang, panggul yang memebesar 

serta perubahan suara menjadi lembut. pada anak perempuan  mengalami 

puncak kematangan reproduksi dengan ditandai menstruasi pertama kali 

(menarche). Menarche merupakan menstruasi awal adalah menstruasi awal 

yang biasanya terjadi rentang usia 13 tahun namun terdapat remaja yang 

mengalami menarche lebih lambat yaitu usia 20 tahun (Wisnu et al., 2018). 

Di Idonesia banyak perseteruan kesehatan reproduksi remaja 

perempuan   yaitu seksualitas, Human Immunodeficiency Virus (HIV)/ 

Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS), kehamilan diluar nikah 

atau kehamilan tidak diinginkan, aborsi, pernikahan muda serta Narkotika, 

Psikotropika, serta zat Adiktif (NAPZA) (Fatkhiyah et al., 2020). 

Timbulnya problem di remaja ditimbulkan oleh banyak sekali factor yang 

sangat kompleks (Damayanti, 2018). 

Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017 

menemukan bahwa proporsi wanita yang menikah usia 15-19 tahun sebesar 

15% sedangkan proporsi wanita menikah usia 20-24 tahun sebesar 7%. Data 

stastistik asal Badan pusat Statistik (BPS) tahun 2018, membuktikan 

banyaknya pernikahan usia dini pada wanita usia <16 tahun sebesar 15,66%, 

wanita menikah usia 17-18 tahun sebesar 20,03%, serta wanita menikah usia 

19-20 tahun sebesar 22,77. Oleh karena itu pemberian  pendidikan 

kesehatan reproduksi sangat penting supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak 

di inginkan (Erni et al., 2020). 
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Badan Kependudukan dan  keluarga Berencana (BKKBN), 2012 

menyatakan terdapat berbagai macam perilaku seks antara lain 14% remaja 

perempuan  serta 95% remaja laki-laki pantang melakukan berhubungan 

seks, 18% remaja perempuan  dan  25% remaja laki-laki menjelaskan 

memakai kondom waktu melakukan hubungan seks, dan  11% remaja 

wanita serta 8% remaja laki-laki mengungkapkan membatasi pada 

melakukan hubungan seks (tidak bergonta ganti pasangan) (Taukhit, 2014). 

Data menunjukan sebagian berasal 15 juta remaja wanita rentan 

berperilaku tidak sehat antara lain remaja melakukan seksualitas pranikah, 

terinfeksi penyakit menular seksual serta penyalahgunaan Napza san 

sebagainya dan  tingginya kehamilan tidak diinginkan (KTD) pada remaja 

erat kaitannya dengan aborsi (Rahma et al., n.d.). Dari perkiraan jumlah 

aborsi mampu mencapai 2,3 juta antara lain terjadi di kalangan remaja, 

penyebab hamil di luar nikah pada kalangan remaja semakin bervariasi 

sehingga dapat menyebabkan penyakit menular seksual (PMS) yang 

tertinggi khususnya di remaja wanita. Hal tersebut yang bisa berakibat 

tingginya angka kematian ibu serta bayi pada Indonesia (Rahma et al., n.d.). 

Kebutuhan remaja akan pendidikan kesehatan reproduksi sangat 

tinggi, survey PKBI 2016 di kota Semarang tentang kespro remaja 

mengenai tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi remaja menunjukkan 

43,2% remaja mempunyai pengetahuan rendah, 37,2% remaja memiliki 

pengetahuan cukup dan  19,5% remaja mempunyai pengetahuan yang baik. 

(belum mendapatkan jurnal yg berisi hasil survey di kebumen) Kurangnya 
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pengetahuan kesehatan reproduksi terjadi pada remaja di Semarang (Hastuti 

& Ekawati, 2021). Pengetahuan kesehatan reproduksi yang minim juga 

dialami oleh remaja Indonesia, terlihat dari survey Kesehatan Reproduksi 

Remaja Indonesia tahun 2007 yang menunjukkan 13% remaja wanita tidak 

mengetahui perihal perubahan fisiknya dan  47,9% remaja wanita tidak 

mengetahui atau belum memahami tentang masa suburnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan pemerintah belum relatif untuk 

menaikkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi (Taukhit, 

2014). 

Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi berdampak 

pada aktivitas seksual di remaja. berdasarkan World Health Organization 

(WHO) tahun 2016, kasus remaja melakukan hubungan seksual sudah 

mencapai 21% atau setara dengan seperlima dari total remaja dan kasus 

presentase remaja laki-laki dalam melakukan hubungan seksual lebih tinggi 

dibandingkan remaja wanita yaitu sebesar 24%. Kasus pada remaja wanita 

sebelum berusia 20 tahun yaitu kehamilan diluar nikah dan  aborsi sebanyak 

5,7%. pada Indonesia remaja yang telah pernah melakukan hubungan 

seksual pra-menikah sebanyak 15-20% dari total remaja, dan ada 15 juta 

remaja perempuan yang melahirkan setiap tahunnya (Kesadaran et al., 

2021). 

Upaya yang dilakukan untuk menurunkan problem-problem pada 

remaja salah  satunya dengan memberikan pengetahuan berupa pendidikan 

dan informasi yang jelas tentang dampak dalam masalah kesehatan 
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reproduksi, sehingga para remaja lebih waspada dalam merubah 

perilakunya untuk melakukan upaya pencegahan (Ani et al., 2022). 

Seiring dengan kemajuan teknologi, khususnya dalam era revolusi 

banyak bermunculan ponsel cerdas atau smartphoneyang sebagai salah satu 

kebutuhan seluruh manusia menjadi makhluk social khusunya remaja. 

sebesar 77,8% remaja memakai ponsel atau smartphone buat mengakses 

internet serta bermain game  (Marsiami, 2021). Smartphone selain untuk 

media komunikasi juga mempunyai fitur yang bisa dinikmati seluruh 

kalangan yang kaya juga kalangan menengah ke bawah. salah satu fasilitas 

yang dimanfaatkan paling seringkali dipergunakan setiap harinya di 

kalangan  awam khususnya remaja yaitu game yang ada di smartphone. Jadi, 

akan lebih mudah jika proses pembelajaran atau edukasi pada remaja ini 

dilakukan dengan cara mengembangkan media edukasi berbasis game 

(Damayanti, 2018). 

Pengetahuan perihal kesehatan reproduksi perlu disampaikan 

menggunakan metode yang efektif sesuai dengan perkembangan serta 

kebutuhannya. salah  satunya metode yang bisa dipergunakan adalah game 

karena sangat cocok buat remaja yang mempunyai rasa keingintahuan yang 

tinggi, serta buat remaja yang menyukai petualangan dan  tantangan, sebab 

di game mempunyai tantangan, bersifat menarik, mengasyikan serta lebih 

interaktif. Metode game edukasi kesehatan reproduksi (kepo) pada 

penyuluhan memungkinkan penyuluh atau fasilitator lebih praktis dalam 

memberikan materi, peningkatan minat serta motivasi remaja dalam 
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berperilaku reproduksi yang bertanggungjawab. Game edukasi kesehatan 

reproduksi remaja (KEPO) tidak hanya berisi materi atau soal saja tetapi ada 

video animasi yang bisa menyampaikan tambahan isu bagi remaja perihal 

kesehatan reproduksinya, sehingga mereka bisa termotivasi buat melakukan 

hal yang lebih baik lagi (Damayanti, 2018). 

Rendahnya pengetahuan remaja perihal kesehatan reproduksi, 

diperkuat survey PKBI 2010 di kota Semarang perihal kespro remaja 

tentang taraf pengetahuan kesehatan reproduksi remaja menunjukkan 

43,2% remaja mempunyai pengetahuan rendah, 37,2% remaja mempunyai 

pengetahuan relatif serta 19,5% remaja memiliki pengetahuan yang baik.  

Sebelum dilakukan penelitian peneliti melakukan studi pendahuluan 

kepada beberapa remaja, serta berdasarkan latar belakang diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan asuhan tentang “Game Edukasi Kesehatan 

Reproduksi Remaja (KEPO)” untuk menaikkan pengetahuan kesehatan 

reproduksi di remaja. 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Penerapan “Game Edukasi Kesehatan Reproduksi Remaja (KEPO)” 

untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan sebelum diberi penerapan 

“Game Edukasi Kesehatan Reproduksi Remaja (KEPO)” untuk 

meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja. 
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b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan setelah dilakukan penerapan 

“Game Edukasi Kesehatan Reproduksi Remaja (KEPO)” untuk 

meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi. 

c. Untuk mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

remaja tentang kesehatan reproduksi. 

d. Untuk mengetahui factor-faktor yang berhubungan dengan 

pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. 

C. Manfaat   

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti 

Penerapan ini bisa menambah wawsan dan  menerima intervensi 

baru dalam pelaksanaan asuhan pelayanan kesehatan reproduksi 

kepada remaja menggunakan metode “Game Edukasi Kesehatan 

Reproduksi Remaja (KEPO)” untuk meningkatkan pengetahuan 

kesehatan reproduksi. 

b. Institusi 

Penerapan ini bisa menjadi masukan pada pemberian  pembelajaran 

di mahasiswa menggunakan media yang menarik sehingga bisa 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Remaja 

Dapat menambah pengetahuan remaja tentang kesehatan 

reproduksi. 
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b. Bidan 

Dapat meningkatkan pelayanan asuhan kebidanan terutama dalam 

hal kesehatan reproduksi pada remaja. 
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JADWAL PENELITIAN  

PENERAPAN GAME EDUKASI KESEHATAN REPRODUKSI (KEPO) DALAM MENINGKATKAN PENGETAHUAN 

PADA REMAJA 

 

 Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

a. Literatur review      X                           

b. Konsul proposal KTI       X X X X X                       

c. Uji Turnitin            X                     

d. Acc Turnitin             X                    

e. Ujian Proposal KTI              X                   

f. Revisi post ujian KTI                X X                

g. Acc proposal KTI                   X              

h. Penerapan                    X X            

i. Konsultasi hasil                      X X          

j. Ujian Hasil                         X        

k. Revisi post ujian hasil                           X      

l. Acc Hasil KTI                                 
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KUNCI JAWABAN 

PENGETAHUAN REMAJA TENTANG HIV/AIDS 

 

 

No. Benar Salah No. Benar Salah 

1 √  11 √  

2  √ 12 √  

3 √  13  √ 

4 √  14 √  

5 √  15 √  

6 √  16  √ 

7 √  17 √  

8  √ 18  √ 

9 √  19 √  

10 √  20  √ 
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Informed Consent 

Mendapatkan Persetujuan Setelah Penjelasan: Informasi esensial untuk 

calon responden penelitian (WHO-CIOMS 2016) 

Judul Penelitian: 

Penerapan Game Edukasi Kesehatan Reproduksi (Kepo) Dalam 

Meningkatkan Pengetahuan Pada Remaja 

 

Terimakasih atas waktu anda untuk membaca formulir ini. Formulir informasi dan 

persetujuan partisipan/responden/partisipan berisi enam (6) halaman. Pastikan 

anda untuk membaca seluruh halaman yang tersedia. 

Anda telah diundang untuk ikut serta dalam penelitian yang penjelasannya sebagai 

berikut: 

 

1. Tujuan penelitian, metode, prosedur yang harus dilakukan oleh peneliti 

dan responden, dan penjelasan tentang bagaimana penelitian berbeda 

dengan perawatan medis rutin (Pedoman 9); 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pada remaja tentang 

kesehatan reproduksi 

 

2. Bahwa responden diundang untuk berpartisipasi dalam penelitian, alasan 

untuk mempertimbangkan responden yang sesuai untuk penelitian, dan 

partisipasi tersebut bersifat sukarela (Pedoman 9); 

Kami meminta anda untuk ikut serta dalam penelitian ini karena kami 

membutuhkan anda sebagai sumber informasi bagi kami untuk mendapatkan data 

tentang pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi. Partisipasi dalam 

penelitian ini bersifat sukarela. Dengan adanya data tersebut, diharapkan kami 

dapat memberikan rekomendasi kepada pihak terkait guna meningkatkan kualitas 

edukasi kesehatan reproduksi. 

 

3. Bahwa responden bebas untuk menolak untuk berpartisipasi dan bebas 

untuk menarik diri dari penelitian kapan saja tanpa penalti atau 

kehilangan imbalan yang berhak ia dapatkan (Pedoman 9); 

Anda memiliki hak untuk ikut maupun tidak ikut serta dalam penelitian ini. Jika 

anda memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, anda juga memiliki 

hak untuk mengundurkan diri sewaktu-waktu dari penelitian ini, dan tidak 

berpengaruh pada proses perawatan Anda. 

 

4. Lama waktu yang diharapkan dari partisipasi responden (termasuk 

jumlah dan lama kunjungan ke pusat penelitian dan jumlah waktu yang 

diperlukan) dan kemungkinan penghentian penelitian atau partisipasi 

responden di dalamnya; 
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Apabila anda bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, anda diminta 

menandatangani lembar persetujuan rangkap dua, satu untuk anda simpan, dan satu 

untuk peneliti. Setelah itu anda akan diminta untuk mengisi beberapa kuesioner. 

Anda dapat mengisi secara mandiri ataupun jika mengalami kesulitan, anda dapat 

meminta kami untuk membantu membacakan kuesioner dan mengisikannya sesuai 

dengan pilihan jawaban anda. 

Total waktu yang dibutuhkan untuk pengisian kuesioner adalah 45 menit. 

 

5. Kompensasi yang diperoleh selama mengikuti penelitian ini (Pedoman 13) 

Anda tidak akan mendapatkan kompensasi secara finansial dari penelitian ini, 

namun sebagai tanda terimakasih atas keikutsertaan anda dalam penelitian ini, 

anda akan mendapatkan sebuah souvenir. 

 

6. Informasi mengenai hasil jika penelitian telah selesai dilakukan 

Jika menginginkan, kami akan mengirimkan hasil penelitian ke alamat anda 

 

7. Bahwa setiap responden selama atau setelah penelitian atau pengumpulan 

data biologis dan data terkait kesehatan mereka akan mendapat 

informasi dan data yang menyelamatkan jiwa dan data klinis penting 

lainnya tentang masalah kesehatan penting yang relevan (lihat juga 

Pedoman 11); 

Responden akan mendapatkan data hasil pengisian kuesioner. 

 

8. Temuan yang tidak diminta/diharapkan akan diungkapkan jika terjadi 

(Pedoman 11);  

Jika terdapat hasil tambahan yang diperoleh dari pengisian kuesioner akan 

disampaikan kepada anda  

 

9. Bahwa responden memiliki hak untuk mengakses data klinis mereka yang 

relevan yang diperoleh selama penelitian. Dalam hal mana responden 

harus diberitahu? 

Anda sebagai responden memiliki hak untuk mengkases data anda. 

 

10. Rasa sakit dan ketidaknyamanan akibat intervensi eksperimental, risiko 

dan bahaya yang diketahui, terhadap responden (atau orang lain) yang 

terkait dengan partisipasi dalam penelitian ini. Termasuk risiko terhadap 

kesehatan atau kesejahteraan kerabat langsung responden (Pedoman 4); 

Penelitian ini bukan penelitian intervensi. 

 

11. Manfaat klinis potensial, jika ada, karena berpartisipasi dalam penelitian 

ini (Pedoman 4 dan 9) 

Apabila Anda berpartisipasi dalam penelitian ini, Anda dapat mengetahui 

kesehatan reproduksi 
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12. Manfaat yang diharapkan dari penelitian kepada masyarakat atau 

masyarakat luas, atau kontribusi terhadap pengetahuan ilmiah (Pedoman 

1) 

Diharapkan mampu menjadi game edukasi kesehatan reproduksi dalam 

meningkatkan pengetahuan pada remaja dan sebagai salah satu upaya untuk 

memberikan edukasi berbasis game. 

 

13. Bagaimana transisi keperawatan setelah penelitian disusun dan sampai 

sejauh mana mereka akan dapat menerima intervensi penelitian pasca uji 

coba yang bermanfaat dan apakah mereka akan diharapkan untuk 

membayarnya (Pedoman 6 dan 9); 

Penelitian ini bukan penelitian intervensi. Responden hanya 

dimintai untuk pengisian kuesioner dan melihat video 

pembelajaran yang sudah di sediakan. 

 

14. Risiko menerima intervensi yang tidak terdaftar jika mereka menerima 

akses lanjutan terhadap intervensi penelitian sebelum persetujuan 

peraturan (Pedoman 6); 

Bukan penelitian intervensi (Tidak relevan). 

 

15. Intervensi atau pengobatan alternatif yang tersedia saat ini; 

Bukan penelitian intervensi (Tidak relevan). 

 

16. Informasi baru yang mungkin terungkap, baik dari penelitian itu sendiri 

atau sumber lainnya (Pedoman 9); 

Apabila terdapat informasi baru selama proses penelitian, maka peneliti akan 

memperbaharui informed consent. 

 

17. Ketentuan yang akan dibuat untuk memastikan penghormatan terhadap 

privasi responden, dan untuk kerahasiaan catatan yang mungkin dapat 

mengidentifikasi responden (Pedoman 11 dan 22); 

Hasil pengisian kuesioner akan langsung diberitahu kepada responden, sedangkan 

proses pencatatan selama penelitian menggunakan inisial (anonym) 

 

18. Batasan, legal atau lainnya, terhadap kemampuan peneliti untuk menjaga 

kerahasiaan aman, dan kemungkinan konsekuensi dari pelanggaran 

kerahasiaan (Pedoman 12 dan 22); 

Semua data akan dirahasiakan. Responden hanya berhak mengakses datanya 

sendiri. 

 

19. Sponsor penelitian, afiliasi institusional para peneliti, dan sifat dan 

sumber pendanaan untuk penelitian, dan, jika ada, konflik kepentingan 

peneliti, lembaga penelitian dan komite etika penelitian dan bagaimana 

konflik ini akan terjadi. Dikelola (Pedoman 9 dan 25); 

Penelitian ini tidak membutuhkan sponsor. 
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20. Apakah peneliti hanya sebagai peneliti atau selain peneliti juga dokter 

responden (Guideline 9); 

Tidak.  

 

21. Kejelasan tingkat tanggung jawab peneliti untuk memberikan perawatan 

bagi kebutuhan kesehatan responden selama dan setelah penelitian 

(Pedoman 6); 

Penelitian ini tidak memeberikan akibat apapun. 

 

22. Bahwa pengobatan dan rehabilitasi akan diberikan secara gratis untuk jenis 

cedera terkait penelitian tertentu atau untuk komplikasi yang terkait dengan 

penelitian, sifat dan durasi perawatan tersebut, nama layanan medis atau 

organisasi yang akan memberikan perawatan. Selain itu, apakah ada 

ketidakpastian mengenai pendanaan perawatan tersebut (Pedoman 14); 

Tidak ada akibat apapun dari prosedur penelitian. 

 

23. Dengan cara apa, dan oleh organisasi apa, responden atau keluarga 

responden atau orang-orang yang menjadi tanggungan akan diberi 

kompensasi atas kecacatan atau kematian akibat luka tersebut (atau perlu 

jelas bahwa tidak ada rencana untuk memberikan kompensasi semacam itu) 

(Pedoman 14) ; 

Penelitian ini tidak menimbulkan kecacatan ataupun kematian. 

 

24. Apakah ada atau tidak, hak atas kompensasi dijamin secara hukum di 

negara tempat calon responden diundang untuk berpartisipasi dalam 

penelitian? 

Ada kompensasi yang akan diterima. 

 

25. Bahwa komite etika penelitian telah menyetujui protokol penelitian 

(Pedoman 23); 

Komisi etik penelitian Stikes Muhammadiyah Gombong telah menyetujui protocol 

penelitian ini. 

 

26. Bahwa mereka akan diinformasikan dalam kasus pelanggaran protokol dan 

bagaimana keselamatan dan kesejahteraan mereka akan terlindungi dalam 

kasus seperti itu (Pedoman 23). 

Penelitian ini telah mendapat persetujuan dari Komisi Etik 

Penelitian Stikes Muhammadiyah Gombong  

 

 

 

Dalam kasus tertentu, sebelum meminta persetujuan responden untuk berpartisipasi 

dalam penelitian, peneliti harus memberikan informasi berikut, dalam bahasa atau 

bentuk komunikasi lain yang dapat dipahami responden: 
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1. Untuk percobaan acak terkontrol, penjelasan tentang pola/rancangan penelitian 

(misalnya randomisasi, atau tersamar ganda), bahwa responden tidak akan 

diberi tahu tentang perlakuan yang ditugaskan sampai penelitian selesai 

kemudian kesamaran kelak akan dibuka; 

2. Apakah semua informasi penting diungkapkan dan, jika tidak, mereka 

menyetujui menerima informasi yang tidak lengkap, namun informasi lengkap 

akan diberikan sebelum hasil penelitian dianalisis dan responden diberi 

kemungkinan untuk menarik data/informasi mereka yang dikumpulkan selama 

penelitian berlangsung ( Pedoman 10); 

3. Kebijakan sehubungan dengan penggunaan hasil tes genetik dan informasi 

genetik keluarga, dan tindakan pencegahan untuk mencegah pengungkapan 

hasil uji genetik responden terhadap keluarga dekat atau kepada orang lain 

(misalnya perusahaan asuransi atau pengusaha) tanpa persetujuan responden 

(Pedoman 11); 

4. Kemungkinan penelitian menggunakan, baik langsung ataupun tidak, terhadap 

catatan medis responden dan spesimen biologi yang diambil dalam perawatan 

klinis (pedoman 12); 

5. Untuk pengumpulan, penyimpanan dan penggunaan bahan biologi dan data 

terkait kesehatan, informed consent yang luas akan diperoleh, yang harus 

m

akses ke biobank dan cara donor dapat menghubungi custodian biobank dan 

Penggunaan bahan yang dapat diperkirakan, terlepas dari penelitian yang sudah 

benar-benar didefinisikan atau diperluas ke sejumlah keseluruhan atau sebagian 

tidak terdefinisi; Tujuan yang dimaksudkan untuk penggunaan tersebut, baik 

untuk penelitian, dasar atau penerapan, atau juga untuk tujuan komersial, dan 

apakah responden akan menerima keuntungan moneter atau lainnya dari 

pengembangan produk komersial yang dikembangkan dari spesimen 

dungi 

kerahasiaan serta keterbatasan mereka, apakah direncanakan bahwa spesimen 

biologi yang dikumpulkan dalam penelitian akan hancur, dan jika tidak, rincian 

Kemungkinan penggunaannya di masa depan dimana responden memiliki hak 

untuk memutuskan penggunaannya, menolak penyimpanan, dan 

menghancurkan materi yang tersimpan (Pedoman 11 dan 12); 

6. Bila wanita usia subur berpartisipasi dalam penelitian terkait kesehatan, 

informasi tentang kemungkinan risiko, jika mereka hamil selama penelitian, 

untuk diri mereka sendiri (termasuk kesuburan di masa depan), kehamilan 

mereka, janin mereka, dan keturunan masa depan mereka; Dan jaminan akses 
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terhadap tes kehamilan, metode kontrasepsi yang efektif dan aman, aborsi legal 

sebelum terpapar intervensi teratogenik atau mutagenik potensial. Bila 

kontrasepsi yang efektif dan / atau aborsi yang aman tidak tersedia dan tempat 

penelitian alternative tidak layak dilakukan, para wanita harus diberi informasi 

tentang: 

 

 

selanjutnya; 

kesehatan mereka sendiri dan kesehatan bayi dan anak dan informasi yang 

kesulitan untuk menentukan sebab bila ada kasus kelainan janin atau bayi 

(Pedoman 18 dan 19 ); 

7. Ketika mengenai wanita hamil dan menyusui, risiko partisipasi dalam penelitian 

terkait kesehatan untuk diri mereka sendiri, kehamilan mereka, janin mereka, 

dan keturunan masa depan mereka, apa yang telah dilakukan untuk 

memaksimalkan potensi keuntungan respondenal dan meminimalkan risiko, 

bukti mengenai risiko dapat tidak diketahui atau kontroversial, dan seringkali 

sulit untuk menentukan sebab kasus kelainan janin atau bayi (Pedoman 4 dan 

19); 

8. Ketika mengenai korban bencana yang sebagian besar berada di bawah tekanan, 

perbedaan antara penelitian dan bantuan kemanusiaan (Pedoman 20); dan 

9. Ketika penelitian dilakukan di lingkungan online dan menggunakan alat online 

atau digital yang mungkin melibatkan kelompok rentan, informasi tentang 

control privasi dan keamanan yang akan digunakan untuk melindungi data 

mereka; Dan keterbatasan tindakan yang digunakan dan risiko yang mungkin 

ada meskipun ada pengamanan (Pedoman 22). 
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FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI DALAM 

PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : 

Penerapan Game Edukasi Kesehatan Reproduksi (Kepo) Dalam 

Meningkatkan Pengetahuan Pada Remaja 

 

Saya (Nama Lengkap) : 

 Secara suka rela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian di 

atas. 

 Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek yang 

mungkin terjadi pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

 Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan 

jawaban yang saya terima 

 Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat 

sukarela dan saya dapat keluar sewaktu-waktu dari penelitian 

 Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dari lembaran 

pernyataan informasi dan persetujuan 

 

Nama dan Tanda 

tangan responden 

 

 

 

An. W 

Tanggal 

No. HP 

 

31 Mei 2022 

 

Nama dan Tanda 

tangan saksi 

 

 

 

Ny. N 

Tanggal 31 Mei 2022 

Nama dan Tanda 

tangan wali (jika 

diperlukan) 

 

- 

 

Tanggal  

 

Saya telah menjelaskan penelitian kepada pastisipan yang bertandatangan diatas, 

dan saya yakin bahwa responden tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek 

yang mungkin terjadi jika dia ikut terlibat dalam penelitian ini. 

 

Nama dan Tanda 

tangan peneliti 

 

 

 

Rubyatna Eka Yulianti 

Tanggal 

No HP 

31 Mei 2022 

088232037121 
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FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI DALAM 

PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : 

Penerapan Game Edukasi Kesehatan Reproduksi (Kepo) Dalam 

Meningkatkan Pengetahuan Pada Remaja 

 

Saya (Nama Lengkap) : 

 Secara suka rela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian di 

atas. 

 Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek yang 

mungkin terjadi pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

 Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan 

jawaban yang saya terima 

 Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat 

sukarela dan saya dapat keluar sewaktu-waktu dari penelitian 

 Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dari lembaran 

pernyataan informasi dan persetujuan 

 

Nama dan Tanda 

tangan responden 

 

 

 

An. S 

Tanggal 

No. HP 

 

31 Mei 2022 

 

Nama dan Tanda 

tangan saksi 

 

 

 

Ny. P 

Tanggal 

 

31 Mei 2022 

 

 

Nama dan Tanda 

tangan wali (jika 

diperlukan) 

 

- 

 

Tanggal  

 

Saya telah menjelaskan penelitian kepada pastisipan yang bertandatangan diatas, 

dan saya yakin bahwa responden tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek 

yang mungkin terjadi jika dia ikut terlibat dalam penelitian ini. 

 

Nama dan Tanda 

tangan peneliti 

 

 

 

Rubyatna Eka Yulianti 

Tanggal 

No HP 

31 Mei 2022 

088232037121 
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FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI DALAM 

PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : 

Penerapan Game Edukasi Kesehatan Reproduksi (Kepo) Dalam 

Meningkatkan Pengetahuan Pada Remaja 

 

Saya (Nama Lengkap) : 

 Secara suka rela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian di 

atas. 

 Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek yang 

mungkin terjadi pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

 Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan 

jawaban yang saya terima 

 Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat 

sukarela dan saya dapat keluar sewaktu-waktu dari penelitian 

 Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dari lembaran 

pernyataan informasi dan persetujuan 

 

Nama dan Tanda 

tangan responden 

 

 

 

 

An. S 

Tanggal 

No. HP 

 

31 Mei 2022 

 

Nama dan Tanda 

tangan saksi 

 

 

 

Ny. A 

Tanggal 

 

31 Mei 2022 

 

 

Nama dan Tanda 

tangan wali (jika 

diperlukan) 

 

- 

 

Tanggal  

 

Saya telah menjelaskan penelitian kepada pastisipan yang bertandatangan diatas, 

dan saya yakin bahwa responden tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek 

yang mungkin terjadi jika dia ikut terlibat dalam penelitian ini. 

 

Nama dan Tanda 

tangan peneliti 

 

 

 

Rubyatna Eka Yulianti 

Tanggal 

No HP 

31 Mei 2022 

088232037121 
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FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI DALAM 

PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : 

Penerapan Game Edukasi Kesehatan Reproduksi (Kepo) Dalam 

Meningkatkan Pengetahuan Pada Remaja 

 

Saya (Nama Lengkap) : 

 Secara suka rela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian di 

atas. 

 Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek yang 

mungkin terjadi pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

 Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan 

jawaban yang saya terima 

 Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat 

sukarela dan saya dapat keluar sewaktu-waktu dari penelitian 

 Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dari lembaran 

pernyataan informasi dan persetujuan 

 

Nama dan Tanda 

tangan responden 

 

 

 

An. M 

Tanggal 

No. HP 

 

31 Mei 2022 

 

Nama dan Tanda 

tangan saksi 

 

 

 

Ny. R 

Tanggal 

 

31 Mei 2022 

 

Nama dan Tanda 

tangan wali (jika 

diperlukan) 

 

- 

 

Tanggal  

 

Saya telah menjelaskan penelitian kepada pastisipan yang bertandatangan diatas, 

dan saya yakin bahwa responden tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek 

yang mungkin terjadi jika dia ikut terlibat dalam penelitian ini. 

 

Nama dan Tanda 

tangan peneliti 

 

 

 

Rubyatna Eka Yulianti 

Tanggal 

No HP 

31 Mei 2022 

088232037121 
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FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI DALAM 

PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : 

Penerapan Game Edukasi Kesehatan Reproduksi (Kepo) Dalam 

Meningkatkan Pengetahuan Pada Remaja 

 

Saya (Nama Lengkap) : 

 Secara suka rela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian di 

atas. 

 Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek yang 

mungkin terjadi pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

 Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan 

jawaban yang saya terima 

 Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat 

sukarela dan saya dapat keluar sewaktu-waktu dari penelitian 

 Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dari lembaran 

pernyataan informasi dan persetujuan 

 

Nama dan Tanda 

tangan responden 

 

 

 

An. H 

Tanggal 

No. HP 

 

31 Mei 2022 

 

Nama dan Tanda 

tangan saksi 

 

 

 

Ny. S 

Tanggal 31 Mei 2022 

Nama dan Tanda 

tangan wali (jika 

diperlukan) 

- Tanggal  

 

Saya telah menjelaskan penelitian kepada pastisipan yang bertandatangan diatas, 

dan saya yakin bahwa responden tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek 

yang mungkin terjadi jika dia ikut terlibat dalam penelitian ini. 

 

Nama dan Tanda 

tangan peneliti 

 

 

 

Rubyatna Eka Yulianti 

Tanggal 

No HP 

31 Mei 2022 

088232037121 
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FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI DALAM 

PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : 

Penerapan Game Edukasi Kesehatan Reproduksi (Kepo) Dalam 

Meningkatkan Pengetahuan Pada Remaja 

 

Saya (Nama Lengkap) : 

 Secara suka rela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian di 

atas. 

 Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek yang 

mungkin terjadi pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

 Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan 

jawaban yang saya terima 

 Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat 

sukarela dan saya dapat keluar sewaktu-waktu dari penelitian 

 Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dari lembaran 

pernyataan informasi dan persetujuan 

 

Nama dan Tanda 

tangan responden 

 

 

 

An. T 

Tanggal 

No. HP 

 

31 Mei 2022 

 

Nama dan Tanda 

tangan saksi 

 

 

 

Ny. L 

Tanggal 

 

31 Mei 2022 

 

Nama dan Tanda 

tangan wali (jika 

diperlukan) 

- Tanggal  

 

Saya telah menjelaskan penelitian kepada pastisipan yang bertandatangan diatas, 

dan saya yakin bahwa responden tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek 

yang mungkin terjadi jika dia ikut terlibat dalam penelitian ini. 

 

Nama dan Tanda 

tangan peneliti 

 

 

 

Rubyatna Eka Yulianti 

Tanggal 

No HP 

31 Mei 2022 

088232037121 

 



 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

LEMBAR PENJELASAN PENGISIAN KUESIONER 

 

 

Saya selaku Mahasiswa Kebidanan Universitas Muhammadiyah Gombong: 

Nama  : Rubyatna Eka Yulianti 

NIM  : B2019013 

 

Lembar penjelasan ini bertujuan untuk melakukan penelitian mengenai 

“Penerapan Game Edukasi Kesehatan Reproduksi (Kepo) Dalam Meningkatkan 

Pengetahuan Pada Remaja”. Untuk keperluan tersebut saya memohon kesediaan 

saudara/i untuk berperan sebagai reponden. Responden diminta untuk mengisi 

kuesioner dengan jujur sesuai petunjuk yang diberikan. Identitas pribadi saudara/i 

sebagai responden akan dirahasiakan dan semua informasi yang diberikan hanya 

akan digunakan untuk penelitian ini. Pengisian kuesioner ini akan mengambil 

waktu kira-kira 45 menit. Atas kesediaannya saya mengucapkan terima kasih. 

 

 

 

 

Gombong, 31 Mei 2022 

 

 Peneliti      Responden 

 

 

 

 

    Rubyatna Eka Yulianti                  An. W 

       B2019013 
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LEMBAR PENJELASAN PENGISIAN KUESIONER 

 

 

Saya selaku Mahasiswa Kebidanan Universitas Muhammadiyah Gombong: 

Nama  : Rubyatna Eka Yulianti 

NIM  : B2019013 

 

Lembar penjelasan ini bertujuan untuk melakukan penelitian mengenai 

“Penerapan Game Edukasi Kesehatan Reproduksi (Kepo) Dalam Meningkatkan 

Pengetahuan Pada Remaja”. Untuk keperluan tersebut saya memohon kesediaan 

saudara/i untuk berperan sebagai reponden. Responden diminta untuk mengisi 

kuesioner dengan jujur sesuai petunjuk yang diberikan. Identitas pribadi saudara/i 

sebagai responden akan dirahasiakan dan semua informasi yang diberikan hanya 

akan digunakan untuk penelitian ini. Pengisian kuesioner ini akan mengambil 

waktu kira-kira 45 menit. Atas kesediaannya saya mengucapkan terima kasih. 

 

 

 

 

Gombong, 31 Mei 2022 

 

 Peneliti      Responden 

 

 

 

 

    Rubyatna Eka Yulianti                An. S 

       B2019013 
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LEMBAR PENJELASAN PENGISIAN KUESIONER 

 

 

Saya selaku Mahasiswa Kebidanan Universitas Muhammadiyah Gombong: 

Nama  : Rubyatna Eka Yulianti 

NIM  : B2019013 

 

Lembar penjelasan ini bertujuan untuk melakukan penelitian mengenai 

“Penerapan Game Edukasi Kesehatan Reproduksi (Kepo) Dalam Meningkatkan 

Pengetahuan Pada Remaja”. Untuk keperluan tersebut saya memohon kesediaan 

saudara/i untuk berperan sebagai reponden. Responden diminta untuk mengisi 

kuesioner dengan jujur sesuai petunjuk yang diberikan. Identitas pribadi saudara/i 

sebagai responden akan dirahasiakan dan semua informasi yang diberikan hanya 

akan digunakan untuk penelitian ini. Pengisian kuesioner ini akan mengambil 

waktu kira-kira 45 menit. Atas kesediaannya saya mengucapkan terima kasih. 

 

 

 

 

Gombong, 31 Mei 2022 

 

 Peneliti      Responden 

 

 

 

 

    Rubyatna Eka Yulianti                An. S 

       B2019013 



 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

LEMBAR PENJELASAN PENGISIAN KUESIONER 

 

 

Saya selaku Mahasiswa Kebidanan Universitas Muhammadiyah Gombong: 

Nama  : Rubyatna Eka Yulianti 

NIM  : B2019013 

 

Lembar penjelasan ini bertujuan untuk melakukan penelitian mengenai 

“Penerapan Game Edukasi Kesehatan Reproduksi (Kepo) Dalam Meningkatkan 

Pengetahuan Pada Remaja”. Untuk keperluan tersebut saya memohon kesediaan 

saudara/i untuk berperan sebagai reponden. Responden diminta untuk mengisi 

kuesioner dengan jujur sesuai petunjuk yang diberikan. Identitas pribadi saudara/i 

sebagai responden akan dirahasiakan dan semua informasi yang diberikan hanya 

akan digunakan untuk penelitian ini. Pengisian kuesioner ini akan mengambil 

waktu kira-kira 45 menit. Atas kesediaannya saya mengucapkan terima kasih. 

 

 

 

 

Gombong, 31 Mei 2022 

 

 Peneliti      Responden 

 

 

 

 

    Rubyatna Eka Yulianti                An. M 

       B2019013 
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LEMBAR PENJELASAN PENGISIAN KUESIONER 

 

 

Saya selaku Mahasiswa Kebidanan Universitas Muhammadiyah Gombong: 

Nama  : Rubyatna Eka Yulianti 

NIM  : B2019013 

 

Lembar penjelasan ini bertujuan untuk melakukan penelitian mengenai 

“Penerapan Game Edukasi Kesehatan Reproduksi (Kepo) Dalam Meningkatkan 

Pengetahuan Pada Remaja”. Untuk keperluan tersebut saya memohon kesediaan 

saudara/i untuk berperan sebagai reponden. Responden diminta untuk mengisi 

kuesioner dengan jujur sesuai petunjuk yang diberikan. Identitas pribadi saudara/i 

sebagai responden akan dirahasiakan dan semua informasi yang diberikan hanya 

akan digunakan untuk penelitian ini. Pengisian kuesioner ini akan mengambil 

waktu kira-kira 45 menit. Atas kesediaannya saya mengucapkan terima kasih. 

 

 

 

 

Gombong, 31 Mei 2022 

 

 Peneliti      Responden 

 

 

 

 

    Rubyatna Eka Yulianti                An. H 

       B2019013 
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LEMBAR PENJELASAN PENGISIAN KUESIONER 

 

 

Saya selaku Mahasiswa Kebidanan Universitas Muhammadiyah Gombong: 

Nama  : Rubyatna Eka Yulianti 

NIM  : B2019013 

 

Lembar penjelasan ini bertujuan untuk melakukan penelitian mengenai 

“Penerapan Game Edukasi Kesehatan Reproduksi (Kepo) Dalam    Meningkatkan 

Pengetahuan Pada Remaja”. Untuk keperluan tersebut saya memohon kesediaan 

saudara/i untuk berperan sebagai reponden. Responden diminta untuk mengisi 

kuesioner dengan jujur sesuai petunjuk yang diberikan. Identitas pribadi saudara/i 

sebagai responden akan dirahasiakan dan semua informasi yang diberikan hanya 

akan digunakan untuk penelitian ini. Pengisian kuesioner ini akan mengambil 

waktu kira-kira 45 menit. Atas kesediaannya saya mengucapkan terima kasih. 

 

 

 

 

Gombong, 31 Mei 2022 

 

 Peneliti      Responden 

 

 

 

 

    Rubyatna Eka Yulianti                An. H 

       B2019013 
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HASIL PRE-TEST 

RESPONDEN 1 

An. W 

A. Skor Aplikasi 
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B. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom jawaban yang anda anggap 

benar atau salah 

No. 
PERTANYAAN 

Jawaban 

Benar Salah 

1 Infeksi menular seksual (IMS) 

merupakan infeksi yang ditularkan 

melalui hubungan seks yang tidak aman 
√  

2 Penyakit menular seksual (PMS) 

diabetes, kanker, tumor, sifilis 
 √ 

3 Sifilis meerupakan penyakit yang dapat 

diturunkan dari ibu pada bayi 
 √ 

4 Upaya pencegahan agar terhindar dari 

penularan penyakit menular seksual 

adalah tidak berhubungan seksual pra 

nikah atau seks bebas 

√  

5 Infeksi menular seksual (IMS) yang 

disebabkan virus herpes genetalis, 

infeksi HIV dan AIDS, hepatitis B 

√  

6 Neisseria Gonorrhoeae merupakan 

bakteri penyebab Gonorrhea 
√  

7 Dampak infeksi menular seksual (IMS) 

yaitu kemandulan, melahirkan anak 

dengan cacat bawaan 

 √ 

8 Factor resiko infeksi menular seksual 

(IMS) berhubungan menggunakan 
 √ 
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pelindung, berhubungan seksual usia 

dini 

9 Penularan penyakit menular seksual 

(PMS) vaginal, anal, oral 
√  

10 Rasa sakit atau gatal pada alat kelamin 

merupakan gejala penyakit menular 

seksual (PMS) 
√  

11 Infeksi menular seksual (IMS) di 

sebabkan bakteri, jamur, virus atau 

parasite 

√  

12 Klamidia, Gonore, Sifilis, Trikomoniasis 

merupakan penyakit menular seksual 

(PMS) 

 √ 

13 Infeksi menular seksual (IMS) sama 

dengan penyakit menular seksual (PMS) 
 . √ 

14 AIDS merupakan suatu gejala 

menurunnya sistem kekebalan tubuh 
√  

15 HIV merupakan virus yang menyerang 

system kekebalan tubuh dan kemudian 

menimbulkan AIDS 
√  

16 AIDS merupakan penyakit keturunan  √ 

17 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

transfuse darah yang mengandung virus 

HIV 

√  

18 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

hidup serumah dengan penderita 
 √ 

19 Infeksi HIV ke manusia hingga 

terjadinya AIDS memerlukan waktu 

sampai 10 tahun 

 √ 

20 Tidakan yang dapat dilakukan agar tidak 

tertular penyakit HIV/AIDS adalah tidak 

bersentuhan dengan penderita 

HIV/AIDS 

 √ 
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HASIL POST-TEST 

RESPONDEN 1 

An. W 

A. Skor Aplikasi 
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B. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom jawaban yang anda anggap 

benar atau salah 

No. 
PERTANYAAN 

Jawaban 

Benar Salah 

1 Infeksi menular seksual (IMS) 

merupakan infeksi yang ditularkan 

melalui hubungan seks yang tidak aman 

√  

2 Penyakit menular seksual (PMS) 

diabetes, kanker, tumor, sifilis 
 √ 

3 Sifilis meerupakan penyakit yang dapat 

diturunkan dari ibu pada bayi 
√  

4 Upaya pencegahan agar terhindar dari 

penularan penyakit menular seksual 

adalah tidak berhubungan seksual pra 

nikah atau seks bebas 

√  

5 Infeksi menular seksual (IMS) yang 

disebabkan virus herpes genetalis, 

infeksi HIV dan AIDS, hepatitis B 
√  

6 Neisseria Gonorrhoeae merupakan 

bakteri penyebab Gonorrhea 
√  

7 Dampak infeksi menular seksual (IMS) 

yaitu kemandulan, melahirkan anak 

dengan cacat bawaan 
√  

8 Factor resiko infeksi menular seksual 

(IMS) berhubungan menggunakan 

pelindung, berhubungan seksual usia 

dini 

 √ 
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9 Penularan penyakit menular seksual 

(PMS) vaginal, anal, oral 
√  

10 Rasa sakit atau gatal pada alat kelamin 

merupakan gejala penyakit menular 

seksual (PMS) 
√  

11 Infeksi menular seksual (IMS) di 

sebabkan bakteri, jamur, virus atau 

parasite 
√  

12 Klamidia, Gonore, Sifilis, Trikomoniasis 

merupakan penyakit menular seksual 

(PMS) 

 √ 

13 Infeksi menular seksual (IMS) sama 

dengan penyakit menular seksual (PMS) 
 . √ 

14 AIDS merupakan suatu gejala 

menurunnya sistem kekebalan tubuh 
√  

15 HIV merupakan virus yang menyerang 

system kekebalan tubuh dan kemudian 

menimbulkan AIDS 

√  

16 AIDS merupakan penyakit keturunan  √ 

17 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

transfuse darah yang mengandung virus 

HIV 
√  

18 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

hidup serumah dengan penderita 
 √ 

19 Infeksi HIV ke manusia hingga 

terjadinya AIDS memerlukan waktu 

sampai 10 tahun 

 √ 

20 Tidakan yang dapat dilakukan agar tidak 

tertular penyakit HIV/AIDS adalah tidak 

bersentuhan dengan penderita 

HIV/AIDS 

 √ 
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HASIL PRE-TEST 

RESPONDEN 2 

An. S 

A. Skor Aplikasi 
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B. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom jawaban yang anda anggap 

benar atau salah 

No. 
PERTANYAAN 

Jawaban 

Benar Salah 

1 Infeksi menular seksual (IMS) 

merupakan infeksi yang ditularkan 

melalui hubungan seks yang tidak aman 

√  

2 Penyakit menular seksual (PMS) 

diabetes, kanker, tumor, sifilis 
 √ 

3 Sifilis meerupakan penyakit yang dapat 

diturunkan dari ibu pada bayi 
√  

4 Upaya pencegahan agar terhindar dari 

penularan penyakit menular seksual 

adalah tidak berhubungan seksual pra 

nikah atau seks bebas 

√  

5 Infeksi menular seksual (IMS) yang 

disebabkan virus herpes genetalis, 

infeksi HIV dan AIDS, hepatitis B 

 √ 

6 Neisseria Gonorrhoeae merupakan 

bakteri penyebab Gonorrhea 
√  

7 Dampak infeksi menular seksual (IMS) 

yaitu kemandulan, melahirkan anak 

dengan cacat bawaan 
√  

8 Factor resiko infeksi menular seksual 

(IMS) berhubungan menggunakan 

pelindung, berhubungan seksual usia 

dini 

√  



 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

9 Penularan penyakit menular seksual 

(PMS) vaginal, anal, oral 
 √ 

10 Rasa sakit atau gatal pada alat kelamin 

merupakan gejala penyakit menular 

seksual (PMS) 

 √ 

11 Infeksi menular seksual (IMS) di 

sebabkan bakteri, jamur, virus atau 

parasite 
√  

12 Klamidia, Gonore, Sifilis, Trikomoniasis 

merupakan penyakit menular seksual 

(PMS) 

√  

13 Infeksi menular seksual (IMS) sama 

dengan penyakit menular seksual (PMS) 
√ .  

14 AIDS merupakan suatu gejala 

menurunnya sistem kekebalan tubuh 
√  

15 HIV merupakan virus yang menyerang 

system kekebalan tubuh dan kemudian 

menimbulkan AIDS 

√  

16 AIDS merupakan penyakit keturunan √  

17 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

transfuse darah yang mengandung virus 

HIV 
√  

18 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

hidup serumah dengan penderita 
 √ 

19 Infeksi HIV ke manusia hingga 

terjadinya AIDS memerlukan waktu 

sampai 10 tahun 

√  

20 Tidakan yang dapat dilakukan agar tidak 

tertular penyakit HIV/AIDS adalah tidak 

bersentuhan dengan penderita 

HIV/AIDS 

 √ 
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HASIL POST-TEST 

RESPONDEN 2 

An. S 

A. Skor Aplikasi 

   

   

 

 



 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

   

A. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom jawaban yang anda anggap 

benar atau salah 

No. 
PERTANYAAN 

Jawaban 

Benar Salah 

1 Infeksi menular seksual (IMS) 

merupakan infeksi yang ditularkan 

melalui hubungan seks yang tidak aman 

√  

2 Penyakit menular seksual (PMS) 

diabetes, kanker, tumor, sifilis 
 √ 

3 Sifilis meerupakan penyakit yang dapat 

diturunkan dari ibu pada bayi 
√  

4 Upaya pencegahan agar terhindar dari 

penularan penyakit menular seksual 

adalah tidak berhubungan seksual pra 

nikah atau seks bebas 

√  

5 Infeksi menular seksual (IMS) yang 

disebabkan virus herpes genetalis, 

infeksi HIV dan AIDS, hepatitis B 

 √ 

6 Neisseria Gonorrhoeae merupakan 

bakteri penyebab Gonorrhea 
√  

7 Dampak infeksi menular seksual (IMS) 

yaitu kemandulan, melahirkan anak 

dengan cacat bawaan 
√  

8 Factor resiko infeksi menular seksual 

(IMS) berhubungan menggunakan 

pelindung, berhubungan seksual usia 

dini 

√  
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9 Penularan penyakit menular seksual 

(PMS) vaginal, anal, oral 
 √ 

10 Rasa sakit atau gatal pada alat kelamin 

merupakan gejala penyakit menular 

seksual (PMS) 

 √ 

11 Infeksi menular seksual (IMS) di 

sebabkan bakteri, jamur, virus atau 

parasite 
√  

12 Klamidia, Gonore, Sifilis, Trikomoniasis 

merupakan penyakit menular seksual 

(PMS) 

√  

13 Infeksi menular seksual (IMS) sama 

dengan penyakit menular seksual (PMS) 
 √.  

14 AIDS merupakan suatu gejala 

menurunnya sistem kekebalan tubuh 
√  

15 HIV merupakan virus yang menyerang 

system kekebalan tubuh dan kemudian 

menimbulkan AIDS 

√  

16 AIDS merupakan penyakit keturunan  √ 

17 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

transfuse darah yang mengandung virus 

HIV 
√  

18 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

hidup serumah dengan penderita 
 √ 

19 Infeksi HIV ke manusia hingga 

terjadinya AIDS memerlukan waktu 

sampai 10 tahun 

√  

20 Tidakan yang dapat dilakukan agar tidak 

tertular penyakit HIV/AIDS adalah tidak 

bersentuhan dengan penderita 

HIV/AIDS 

 √ 
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HASIL PRE-TEST 

RESPONDEN 3 

An. S 

A. Skor Aplikasi 
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B. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom jawaban yang anda anggap 

benar atau salah 

No. 
PERTANYAAN 

Jawaban 

Benar Salah 

1 Infeksi menular seksual (IMS) 

merupakan infeksi yang ditularkan 

melalui hubungan seks yang tidak aman 

√  

2 Penyakit menular seksual (PMS) 

diabetes, kanker, tumor, sifilis 
 √ 

3 Sifilis meerupakan penyakit yang dapat 

diturunkan dari ibu pada bayi 
 √ 

4 Upaya pencegahan agar terhindar dari 

penularan penyakit menular seksual 

adalah tidak berhubungan seksual pra 

nikah atau seks bebas 

√  

5 Infeksi menular seksual (IMS) yang 

disebabkan virus herpes genetalis, 

infeksi HIV dan AIDS, hepatitis B 
√  

6 Neisseria Gonorrhoeae merupakan 

bakteri penyebab Gonorrhea 
√  

7 Dampak infeksi menular seksual (IMS) 

yaitu kemandulan, melahirkan anak 

dengan cacat bawaan 
√  

8 Factor resiko infeksi menular seksual 

(IMS) berhubungan menggunakan 
√  
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pelindung, berhubungan seksual usia 

dini 

9 Penularan penyakit menular seksual 

(PMS) vaginal, anal, oral 
 √ 

10 Rasa sakit atau gatal pada alat kelamin 

merupakan gejala penyakit menular 

seksual (PMS) 

 √ 

11 Infeksi menular seksual (IMS) di 

sebabkan bakteri, jamur, virus atau 

parasite 

 √ 

12 Klamidia, Gonore, Sifilis, Trikomoniasis 

merupakan penyakit menular seksual 

(PMS) 

 √ 

13 Infeksi menular seksual (IMS) sama 

dengan penyakit menular seksual (PMS) 
 √.  

14 AIDS merupakan suatu gejala 

menurunnya sistem kekebalan tubuh 
√  

15 HIV merupakan virus yang menyerang 

system kekebalan tubuh dan kemudian 

menimbulkan AIDS 
√  

16 AIDS merupakan penyakit keturunan √  

17 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

transfuse darah yang mengandung virus 

HIV 

√  

18 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

hidup serumah dengan penderita 
 √ 

19 Infeksi HIV ke manusia hingga 

terjadinya AIDS memerlukan waktu 

sampai 10 tahun 

 √ 

20 Tidakan yang dapat dilakukan agar tidak 

tertular penyakit HIV/AIDS adalah tidak 

bersentuhan dengan penderita 

HIV/AIDS 

 √ 
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HASIL POST-TEST 

RESPONDEN 3 

An. S 

A. Skor Aplikasi 
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B. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom jawaban yang anda anggap 

benar atau salah 

No. 
PERTANYAAN 

Jawaban 

Benar Salah 

1 Infeksi menular seksual (IMS) 

merupakan infeksi yang ditularkan 

melalui hubungan seks yang tidak aman 

√  

2 Penyakit menular seksual (PMS) 

diabetes, kanker, tumor, sifilis 
 √ 

3 Sifilis meerupakan penyakit yang dapat 

diturunkan dari ibu pada bayi 
 √ 

4 Upaya pencegahan agar terhindar dari 

penularan penyakit menular seksual 

adalah tidak berhubungan seksual pra 

nikah atau seks bebas 

√  

5 Infeksi menular seksual (IMS) yang 

disebabkan virus herpes genetalis, 

infeksi HIV dan AIDS, hepatitis B 
√  

6 Neisseria Gonorrhoeae merupakan 

bakteri penyebab Gonorrhea 
√  

7 Dampak infeksi menular seksual (IMS) 

yaitu kemandulan, melahirkan anak 

dengan cacat bawaan 
√  

8 Factor resiko infeksi menular seksual 

(IMS) berhubungan menggunakan 

pelindung, berhubungan seksual usia 

dini 

√  
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9 Penularan penyakit menular seksual 

(PMS) vaginal, anal, oral 
 √ 

10 Rasa sakit atau gatal pada alat kelamin 

merupakan gejala penyakit menular 

seksual (PMS) 

 √ 

11 Infeksi menular seksual (IMS) di 

sebabkan bakteri, jamur, virus atau 

parasite 

 √ 

12 Klamidia, Gonore, Sifilis, Trikomoniasis 

merupakan penyakit menular seksual 

(PMS) 

 √ 

13 Infeksi menular seksual (IMS) sama 

dengan penyakit menular seksual (PMS) 
 √.  

14 AIDS merupakan suatu gejala 

menurunnya sistem kekebalan tubuh 
√  

15 HIV merupakan virus yang menyerang 

system kekebalan tubuh dan kemudian 

menimbulkan AIDS 

√  

16 AIDS merupakan penyakit keturunan  √ 

17 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

transfuse darah yang mengandung virus 

HIV 
√  

18 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

hidup serumah dengan penderita 
 √ 

19 Infeksi HIV ke manusia hingga 

terjadinya AIDS memerlukan waktu 

sampai 10 tahun 

√  

20 Tidakan yang dapat dilakukan agar tidak 

tertular penyakit HIV/AIDS adalah tidak 

bersentuhan dengan penderita 

HIV/AIDS 

 √ 
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HASIL PRE-TEST 

RESPONDEN 4 

An. M 

A. Skor Aplikasi 
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B. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom jawaban yang anda anggap 

benar atau salah 

No. 
PERTANYAAN 

Jawaban 

Benar Salah 

1 Infeksi menular seksual (IMS) 

merupakan infeksi yang ditularkan 

melalui hubungan seks yang tidak aman 

√  

2 Penyakit menular seksual (PMS) 

diabetes, kanker, tumor, sifilis 
 √ 

3 Sifilis meerupakan penyakit yang dapat 

diturunkan dari ibu pada bayi 
 √ 

4 Upaya pencegahan agar terhindar dari 

penularan penyakit menular seksual 

adalah tidak berhubungan seksual pra 

nikah atau seks bebas 

√  

5 Infeksi menular seksual (IMS) yang 

disebabkan virus herpes genetalis, 

infeksi HIV dan AIDS, hepatitis B 
√  

6 Neisseria Gonorrhoeae merupakan 

bakteri penyebab Gonorrhea 
√  

7 Dampak infeksi menular seksual (IMS) 

yaitu kemandulan, melahirkan anak 

dengan cacat bawaan 

√  

8 Factor resiko infeksi menular seksual 

(IMS) berhubungan menggunakan 

pelindung, berhubungan seksual usia 

dini 

√  
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9 Penularan penyakit menular seksual 

(PMS) vaginal, anal, oral 
 √ 

10 Rasa sakit atau gatal pada alat kelamin 

merupakan gejala penyakit menular 

seksual (PMS) 

 √ 

11 Infeksi menular seksual (IMS) di 

sebabkan bakteri, jamur, virus atau 

parasite 
√  

12 Klamidia, Gonore, Sifilis, Trikomoniasis 

merupakan penyakit menular seksual 

(PMS) 

√  

13 Infeksi menular seksual (IMS) sama 

dengan penyakit menular seksual (PMS) 
 √.  

14 AIDS merupakan suatu gejala 

menurunnya sistem kekebalan tubuh 
√  

15 HIV merupakan virus yang menyerang 

system kekebalan tubuh dan kemudian 

menimbulkan AIDS 

√  

16 AIDS merupakan penyakit keturunan √  

17 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

transfuse darah yang mengandung virus 

HIV 
√  

18 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

hidup serumah dengan penderita 
√  

19 Infeksi HIV ke manusia hingga 

terjadinya AIDS memerlukan waktu 

sampai 10 tahun 

√  

20 Tidakan yang dapat dilakukan agar tidak 

tertular penyakit HIV/AIDS adalah tidak 

bersentuhan dengan penderita 

HIV/AIDS 

 √ 
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HASIL POST-TEST 

RESPONDEN 4 

An. M 

A. Skor Aplikasi 
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B. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom jawaban yang anda anggap 

benar atau salah 

No. 
PERTANYAAN 

Jawaban 

Benar Salah 

1 Infeksi menular seksual (IMS) 

merupakan infeksi yang ditularkan 

melalui hubungan seks yang tidak aman 

√  

2 Penyakit menular seksual (PMS) 

diabetes, kanker, tumor, sifilis 
 √ 

3 Sifilis meerupakan penyakit yang dapat 

diturunkan dari ibu pada bayi 
√  

4 Upaya pencegahan agar terhindar dari 

penularan penyakit menular seksual 

adalah tidak berhubungan seksual pra 

nikah atau seks bebas 

√  

5 Infeksi menular seksual (IMS) yang 

disebabkan virus herpes genetalis, 

infeksi HIV dan AIDS, hepatitis B 
√  

6 Neisseria Gonorrhoeae merupakan 

bakteri penyebab Gonorrhea 
√  

7 Dampak infeksi menular seksual (IMS) 

yaitu kemandulan, melahirkan anak 

dengan cacat bawaan 
√  

8 Factor resiko infeksi menular seksual 

(IMS) berhubungan menggunakan 

pelindung, berhubungan seksual usia 

dini 

√  



 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

9 Penularan penyakit menular seksual 

(PMS) vaginal, anal, oral 
 √ 

10 Rasa sakit atau gatal pada alat kelamin 

merupakan gejala penyakit menular 

seksual (PMS) 
√  

11 Infeksi menular seksual (IMS) di 

sebabkan bakteri, jamur, virus atau 

parasite 
√  

12 Klamidia, Gonore, Sifilis, Trikomoniasis 

merupakan penyakit menular seksual 

(PMS) 

√  

13 Infeksi menular seksual (IMS) sama 

dengan penyakit menular seksual (PMS) 
 √.  

14 AIDS merupakan suatu gejala 

menurunnya sistem kekebalan tubuh 
√  

15 HIV merupakan virus yang menyerang 

system kekebalan tubuh dan kemudian 

menimbulkan AIDS 

√  

16 AIDS merupakan penyakit keturunan √  

17 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

transfuse darah yang mengandung virus 

HIV 
√  

18 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

hidup serumah dengan penderita 
√  

19 Infeksi HIV ke manusia hingga 

terjadinya AIDS memerlukan waktu 

sampai 10 tahun 

√  

20 Tidakan yang dapat dilakukan agar tidak 

tertular penyakit HIV/AIDS adalah tidak 

bersentuhan dengan penderita 

HIV/AIDS 

 √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

HASIL PRE-TEST 

RESPONDEN 5 

An. H 

A. Skor Aplikasi 

   

   

 

 



 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

     

B. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom jawaban yang anda anggap 

benar atau salah 

No. 
PERTANYAAN 

Jawaban 

Benar Salah 

1 Infeksi menular seksual (IMS) 

merupakan infeksi yang ditularkan 

melalui hubungan seks yang tidak aman 

√  

2 Penyakit menular seksual (PMS) 

diabetes, kanker, tumor, sifilis 
 √ 

3 Sifilis meerupakan penyakit yang dapat 

diturunkan dari ibu pada bayi 
√  

4 Upaya pencegahan agar terhindar dari 

penularan penyakit menular seksual 

adalah tidak berhubungan seksual pra 

nikah atau seks bebas 

√  

5 Infeksi menular seksual (IMS) yang 

disebabkan virus herpes genetalis, 

infeksi HIV dan AIDS, hepatitis B 
√  

6 Neisseria Gonorrhoeae merupakan 

bakteri penyebab Gonorrhea 
√  

7 Dampak infeksi menular seksual (IMS) 

yaitu kemandulan, melahirkan anak 

dengan cacat bawaan 
√  

8 Factor resiko infeksi menular seksual 

(IMS) berhubungan menggunakan 

pelindung, berhubungan seksual usia 

dini 

√  
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9 Penularan penyakit menular seksual 

(PMS) vaginal, anal, oral 
 √ 

10 Rasa sakit atau gatal pada alat kelamin 

merupakan gejala penyakit menular 

seksual (PMS) 
√  

11 Infeksi menular seksual (IMS) di 

sebabkan bakteri, jamur, virus atau 

parasite 
√  

12 Klamidia, Gonore, Sifilis, Trikomoniasis 

merupakan penyakit menular seksual 

(PMS) 

√  

13 Infeksi menular seksual (IMS) sama 

dengan penyakit menular seksual (PMS) 
 √.  

14 AIDS merupakan suatu gejala 

menurunnya sistem kekebalan tubuh 
√  

15 HIV merupakan virus yang menyerang 

system kekebalan tubuh dan kemudian 

menimbulkan AIDS 

√  

16 AIDS merupakan penyakit keturunan √  

17 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

transfuse darah yang mengandung virus 

HIV 
√  

18 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

hidup serumah dengan penderita 
√  

19 Infeksi HIV ke manusia hingga 

terjadinya AIDS memerlukan waktu 

sampai 10 tahun 

√  

20 Tidakan yang dapat dilakukan agar tidak 

tertular penyakit HIV/AIDS adalah tidak 

bersentuhan dengan penderita 

HIV/AIDS 

 √ 
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HASIL POST-TEST 

RESPONDEN 5 

An. H 

A. Skor Aplikasi 
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B. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom jawaban yang anda anggap 

benar atau salah 

No. 
PERTANYAAN 

Jawaban 

Benar Salah 

1 Infeksi menular seksual (IMS) 

merupakan infeksi yang ditularkan 

melalui hubungan seks yang tidak aman 

√  

2 Penyakit menular seksual (PMS) 

diabetes, kanker, tumor, sifilis 
 √ 

3 Sifilis meerupakan penyakit yang dapat 

diturunkan dari ibu pada bayi 
√  

4 Upaya pencegahan agar terhindar dari 

penularan penyakit menular seksual 

adalah tidak berhubungan seksual pra 

nikah atau seks bebas 

√  

5 Infeksi menular seksual (IMS) yang 

disebabkan virus herpes genetalis, 

infeksi HIV dan AIDS, hepatitis B 
√  

6 Neisseria Gonorrhoeae merupakan 

bakteri penyebab Gonorrhea 
√  

7 Dampak infeksi menular seksual (IMS) 

yaitu kemandulan, melahirkan anak 

dengan cacat bawaan 
√  

8 Factor resiko infeksi menular seksual 

(IMS) berhubungan menggunakan 

pelindung, berhubungan seksual usia 

dini 

 √ 



 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

9 Penularan penyakit menular seksual 

(PMS) vaginal, anal, oral 
 √ 

10 Rasa sakit atau gatal pada alat kelamin 

merupakan gejala penyakit menular 

seksual (PMS) 
√  

11 Infeksi menular seksual (IMS) di 

sebabkan bakteri, jamur, virus atau 

parasite 
√  

12 Klamidia, Gonore, Sifilis, Trikomoniasis 

merupakan penyakit menular seksual 

(PMS) 

√  

13 Infeksi menular seksual (IMS) sama 

dengan penyakit menular seksual (PMS) 
 √.  

14 AIDS merupakan suatu gejala 

menurunnya sistem kekebalan tubuh 
√  

15 HIV merupakan virus yang menyerang 

system kekebalan tubuh dan kemudian 

menimbulkan AIDS 

√  

16 AIDS merupakan penyakit keturunan  √ 

17 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

transfuse darah yang mengandung virus 

HIV 
√  

18 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

hidup serumah dengan penderita 
 √ 

19 Infeksi HIV ke manusia hingga 

terjadinya AIDS memerlukan waktu 

sampai 10 tahun 

√  

20 Tidakan yang dapat dilakukan agar tidak 

tertular penyakit HIV/AIDS adalah tidak 

bersentuhan dengan penderita 

HIV/AIDS 

 √ 
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HASIL PRE-TEST 

RESPONDEN 6 

An. T 

A. Skor Aplikasi 
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B. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom jawaban yang anda anggap 

benar atau salah 

No. 
PERTANYAAN 

Jawaban 

Benar Salah 

1 Infeksi menular seksual (IMS) 

merupakan infeksi yang ditularkan 

melalui hubungan seks yang tidak aman 

√  

2 Penyakit menular seksual (PMS) 

diabetes, kanker, tumor, sifilis 
 √ 

3 Sifilis meerupakan penyakit yang dapat 

diturunkan dari ibu pada bayi 
 √ 

4 Upaya pencegahan agar terhindar dari 

penularan penyakit menular seksual 

adalah tidak berhubungan seksual pra 

nikah atau seks bebas 

√  

5 Infeksi menular seksual (IMS) yang 

disebabkan virus herpes genetalis, 

infeksi HIV dan AIDS, hepatitis B 
√  

6 Neisseria Gonorrhoeae merupakan 

bakteri penyebab Gonorrhea 
√  

7 Dampak infeksi menular seksual (IMS) 

yaitu kemandulan, melahirkan anak 

dengan cacat bawaan 
√  

8 Factor resiko infeksi menular seksual 

(IMS) berhubungan menggunakan 

pelindung, berhubungan seksual usia 

dini 

√  
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9 Penularan penyakit menular seksual 

(PMS) vaginal, anal, oral 
 √ 

10 Rasa sakit atau gatal pada alat kelamin 

merupakan gejala penyakit menular 

seksual (PMS) 

 √ 

11 Infeksi menular seksual (IMS) di 

sebabkan bakteri, jamur, virus atau 

parasite 

 √ 

12 Klamidia, Gonore, Sifilis, Trikomoniasis 

merupakan penyakit menular seksual 

(PMS) 

 √ 

13 Infeksi menular seksual (IMS) sama 

dengan penyakit menular seksual (PMS) 
 √.  

14 AIDS merupakan suatu gejala 

menurunnya sistem kekebalan tubuh 
√  

15 HIV merupakan virus yang menyerang 

system kekebalan tubuh dan kemudian 

menimbulkan AIDS 

√  

16 AIDS merupakan penyakit keturunan √  

17 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

transfuse darah yang mengandung virus 

HIV 
√  

18 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

hidup serumah dengan penderita 
 √ 

19 Infeksi HIV ke manusia hingga 

terjadinya AIDS memerlukan waktu 

sampai 10 tahun 

 √ 

20 Tidakan yang dapat dilakukan agar tidak 

tertular penyakit HIV/AIDS adalah tidak 

bersentuhan dengan penderita 

HIV/AIDS 

 √ 
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HASIL POST-TEST 

RESPONDEN 6 

An. T 

A. Skor Aplikasi 
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B. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom jawaban yang anda anggap 

benar atau salah 

No. 
PERTANYAAN 

Jawaban 

Benar Salah 

1 Infeksi menular seksual (IMS) 

merupakan infeksi yang ditularkan 

melalui hubungan seks yang tidak aman 

√  

2 Penyakit menular seksual (PMS) 

diabetes, kanker, tumor, sifilis 
 √ 

3 Sifilis meerupakan penyakit yang dapat 

diturunkan dari ibu pada bayi 
 √ 

4 Upaya pencegahan agar terhindar dari 

penularan penyakit menular seksual 

adalah tidak berhubungan seksual pra 

nikah atau seks bebas 

√  

5 Infeksi menular seksual (IMS) yang 

disebabkan virus herpes genetalis, 

infeksi HIV dan AIDS, hepatitis B 
√  

6 Neisseria Gonorrhoeae merupakan 

bakteri penyebab Gonorrhea 
√  

7 Dampak infeksi menular seksual (IMS) 

yaitu kemandulan, melahirkan anak 

dengan cacat bawaan 
√  

8 Factor resiko infeksi menular seksual 

(IMS) berhubungan menggunakan 

pelindung, berhubungan seksual usia 

dini 

 √ 
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9 Penularan penyakit menular seksual 

(PMS) vaginal, anal, oral 
 √ 

10 Rasa sakit atau gatal pada alat kelamin 

merupakan gejala penyakit menular 

seksual (PMS) 
√  

11 Infeksi menular seksual (IMS) di 

sebabkan bakteri, jamur, virus atau 

parasite 
√  

12 Klamidia, Gonore, Sifilis, Trikomoniasis 

merupakan penyakit menular seksual 

(PMS) 

√  

13 Infeksi menular seksual (IMS) sama 

dengan penyakit menular seksual (PMS) 
 √.  

14 AIDS merupakan suatu gejala 

menurunnya sistem kekebalan tubuh 
√  

15 HIV merupakan virus yang menyerang 

system kekebalan tubuh dan kemudian 

menimbulkan AIDS 

√  

16 AIDS merupakan penyakit keturunan  √ 

17 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

transfuse darah yang mengandung virus 

HIV 
√  

18 Cara penularan HIV/AIDS melalui 

hidup serumah dengan penderita 
 √ 

19 Infeksi HIV ke manusia hingga 

terjadinya AIDS memerlukan waktu 

sampai 10 tahun 

√  

20 Tidakan yang dapat dilakukan agar tidak 

tertular penyakit HIV/AIDS adalah tidak 

bersentuhan dengan penderita 

HIV/AIDS 

 √ 
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DOKUMENTASI PERSETUJUAN INFORM CONSENT 

 

Responden sedang mengisi informed consent 
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DOKUMENTASI PENERAPAN GAME EDUKASI KESEHATAN 

REPRODUKSI PADA REMAJA DI DESA KRETEK 

 

Responden sedang mengerjakan pre-test 
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Responden sedang menonton video edukasi 

     

      

Responden sedang mengisi post-test 
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